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. MAD BOMBER” tersebut sebagai berikut :

.47

+

| “CRIMINAL PERSONALITY PROFILING”
e Oieh : Slamet Poernomo ¥) .

S Upada tahun 1950-an di New York terjadi kepanikan di kalangan pea-

" duduk oleh karena adanya ancaman. pengeboman yang berkepanjangan dan

' dapat terjadi disetiap tempat pada setiap waktu. Selama periode tersebut '

. telah terjadi peledakan bom sebanyak 32 kali, penyidikan cleh polisi maupun i

 ahii balistik menemukan jalan buntu, kasus ini dikenal sebagai : "THE MAD

“ BOMBER™ .. o 2l VA '
i, kepolisian kemudian menghubungi “New York City Psychiatrist”

 dalam hal ini ialeh Dr. James A Brussel (1), Setelzh mendapat sejumlah data

dari hasil pényidikan polisi’pada .berbagai tempat kejadian dan kemudian

" menganalisanya, Dr. James menark kesimpulan tentang cirk-ciri pelaku “THE

o Pelaku be_rumur-sekitér 40 — 50 tahun,
. Berasal dari Eropa timur. | o :
"'— " Tinggal disekitar Congecticute bersama saudara perempuan aiad

B SN 22 K
— ‘Selama kanakkanak mengalami kesuliian dalam berhubungan de-

ngan’ ayal}nya tetapi mendapat kasih sayang yang berlebihan dari
g, e

= Mempunyai kepribadian Paranoid.

— ‘Mempunysi kebiasaan memakai baju rangkap dan terkancing erat.

~ Pada tahun yang sama kemudian polisi menzhan seorang tersangka yang
tertangkap tangan melakukan pengeboman yang dikenal bernama GEORGE
METECKY, lahir di Yugoslavia, serumur 50 tahun, belum menikah, tinggal di
Connecticute bersama 2 orang saudara perempuannya yang juga tidak meni-
‘kah dan biasa memakai baju rangkap.

*)' .Kapten Pol, Dr, Pendidikan Spesialisast
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Apakah i{eiepatan ¢irl ini hanya suatu kebetulan ataw ramalan yang ber-
sifat mistik, ternyata Dr James bukan meramal, tetapi memanfaatkan penge-
tahuan Psikologinya dalam menentukan ciri “THE MAD BOMBER”. Paman-'

. faatan psikologi dalam penyelidikan suatu perkaia pidana ternyata ielah lama
digunaken oleh FBI (1), mereka semula hanyz mempunyai unit kecil yang
disebut : "BEHAVIORAL SCIENCE UNIT®, saat ini telah berkembdng

menjadi suatn }amoaga vang -dikenal ‘sebagai "NATIONAL CENTER'FOR

THE ANALYSIS ‘OF VIOLENT CRIME™ lfzmbaga ini mengumpuﬁ«:aﬁ se-

_jgah data dari kaSLs deasus’ pemounuham dengan ‘tujuan uniuk nlendapatkan

~data‘data stasistik mengena; poia/paﬁem dari lokasi kejadian, Xorbany. serta
pelakunya. Dalam tulisan’ini dicoba untuk menjelask an secara umum ‘tehnik-

. tehnik "PROFILING’ pelaku kegahatan Lhus,t,snya {Ea}am kasus tmd‘:&: -

dana pengamayaan a‘cau pembunuhan :

Pﬂ‘éGERTHAN ”CRIMENAL PERSGNALHY %’R@FE&%NG” o

"CRIMINAL PERSONALITY PROFILING”'adaEah Cara pengenalan
pelaku kejahatan yang memanfaatkan imu pSﬁ{{)lO“l dan psikiatri dengan
menghubzmﬂ-hubungkan data-data tempat kejachan pelkaza (TKP) keadaan
korban serta hasil-hasf] penyelidikan fainnya (1). Dasi definisi di atas terlihat
bahwa 'Criminal Personality . Frofiling™ ini merupakan pengembangan lebih
]aﬂjut dari Forensik psikiatri/psikologi dimana forensik psikiatri/psikologi le-
bih menitik beratkan pada menganalisa jiwa pelakufteérsangia dikaitkan de-
ngan imdakan yang dilakukan™(2). Selain ity Juga berbeda dengan patologi
forensik gimana patologi forensik lebih meniti beratkan pada penentuan
sebab dan casa kematian korban atau dengan kata lain bagaimana perlakuan
pembunuh teshadap korbannya maka “Criminal Personality Profiling” ini
menjelaskan macam apa orang yang melakukan pembunuhan tersebut. Oleh
karena itu ahli profiling ini disebut juga ; FORENSIC INVESTIGATOR/
PROFILER dan pengetahuan yang harus dimlh}u t:dak hanya Psikiatri/ psﬂco-
logi tapi juga ilmu-ilmu Kepolisian lainnya(l). L

Memperkirakan macam apa pelaku kejahatan sangatiah penting dalam
pengungkapan suatu tindak pidana. Dengan mengetahui ciri pelaku dan ke-
biaszannya akan mempertajam proses pencarian pelaku, selain ity hasil pro-
fiting” ini dapat pula dimanfaatkan uniuk pemenksaan lersangka, baik pada
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tingkat penvidikan maupun di pengadilan. Data dari FBI menunivkan bahwa;

dari 192 kasus kejahaten yeng diteliti, 38 kasus {46 %) dapat terungkap me-

lalui “Criminal Personality Profiling”. Sedangkan ketepatan identifikasi pe-

1akuny“ dapat lehin dari, 8@% ‘{ergaﬁwﬂg kepekasn dan vpgngalaman dar
“Profiter” serta banyaknya data-data yang dapat dikumpuiican dan dimanfa-
atkan, Hazelwood 1983 (3). \

Crimingt Pergonality, Profilmg ini. ielah dlm&uaatk;m qleh IrEﬁ sejak
w}mp 1971 uniuk menangani Kasus. kephatan vang sulit dilagai, Namup
iehni«:»iehmk ini sebenarnya Leizsh dipakail pada perang dunia ) aieh Badan_ .
Intelejen Sekuiu uniuk menilal pnﬂlaku/kezmbadmﬁ Adolf Hitler sehingg
pihak Sekutu dapat merencanakan cara-cara penaklukannya. bavaﬁgﬂya ti-
dak seinug kasus kejahatan- dapa‘t dﬂakukap “Profiling”, hanya kejahatanke-
fahatdn Jang menﬁngukaﬂ keia_nan patops.koloazk bail pada TEP maupun
*)ada tubuh kodymn}'a yang dapat c.wnrlk:an peia}».unya amam ian

deus penyiksaan seksual yang sadis.

Muidlasi dan penvavaian post moriem.

Post mortem exploration, '

" Pembakaran (Motiveless fire setting).

" Pembunuhan sadistiic.

Kejahatan yang ada hubﬂngannya dencaﬁ ritualistik.
Pemerkosaan,

ﬂ@%ﬁwvﬂ

Sementara kasuskasus yang inenggunakaen obat-obatan {(alkohel, nadko-
tika) sulit @i ciri pelakunya karena perubahan-peribahan perilaku yang di-
tunivkkan diakibaikan oleh obat-obaten tersebut bukan merupakan lcepﬂ-
badian sesungguhnya. :

TEHNIK MELAKUKAN "PROFILING”

Yang terpenting di sini adalah kemampuan dalam pengumpulan data-
data mengenai tindak kejahatan karena sebetulnya “profiling” ini adalah hasil
anslisa berpuiuh-puluh bahkan munghm ribuan data kejehatan yang dapat
dikumpulkan berfahun-tahun yang kemudian dibandingkan dengan kasus
yang akan diselidiki, Ada lima tahap yang pen?mg dalam meiakukaﬂ pencman
peia&u kejahatan ya;tu '

I. Mempelajari secara §<:Gmprehen31f kasuskasus terdahulu yang mirip
dengan kasus yang akan diselidiii.
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2. Mempelaiaf Janh menganalisa secara khusus kasus vang diselidiks
3 Memada;m sﬂcam meaéalm akt;f;tas dan 1afa* Ifaiﬂdupan dari kor- .
4, Nicmrmmuiasxkan molive dari k uj ahatan tersebitt, E
5. Diskripsi peia}cu berdasarkan ciri‘dan bentuk pelakzl yana m!.mgkm

mempunyai hubungan dengan kejahatan.

‘Melihat €ahapan “Profiling” di atas, akurasi dan banyaknya data—{.atg_
vang dmumpuﬂ{an merupakan falctor vang pénting, makin bauyak daia y:mg' :
dapai é;&umpuﬁcaﬁ sernakinbaik, Ault & Reese 198{}{4) COREHT
B’*fa'dﬂf& yang perlu dskumpu}kan ada%ah R

. Data dari TKP yang mehpun sket TKP bafa'lg barang dlsekﬁ:ar__
~ korban yang ada hﬁbungannya clengan kejahatan (senjata, bercak
darah/sperma), juga data mengenai keadaan korban {pakaian, posisi
dan Iukaduka). Penting pula dicatat keadsan sekeliling TKP (pe-
rumahan, Xehbun, hutan). Keadaan TKP ini harus dibuat foto ber-
warna baik detail TKP mauptin umum dan sel\_ehlmgnva( 53

5. Hasil pemeriksaan dokter forensik/examiner’s vang mehpuiz cedeza~
cedera, hasil pemeriksaan toksikologl dan pemenksaan laberatorium
fainnya.

3. Peta peqaianan korban dimaksud di sini adalah tempat kexja tem-
pat tinggal dan kapan terakhir terlihat masih hidup.

4. Latar belakang kehidupan korban, umur, sex, ras, siatus perkawinan,
1Q, -pendidikan, pekesjazn, gaya hidep bahkan bila mungkin data
mengenal perilake kehidupan sex-nya dan reputiasi pekerjaan dan.
temai-temannya.

5. Data lengkap hasil/rangkuman pemeriksaan polisi, termasuk di sini
hasil wawancara dengan saksi-saksi dan rekontruksi kejadian.

Selanjutnya data-data tersebut di atas oleh “Profiler” dianalisa sehingga
mendapatkan jawaban mengenai apa yang terjadi (WHAT), yang kemudian
dik,embangkan untuk menjawab pertanyaan motive apa dari kejadian ter-
sebut (WHY). Selan}utnya dengan analisa seltsama serta membandingkan
- dengan kasus-kasus terdahulu dicari bagaimana ciri pelakunya (WHO).
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.SE“RUK’E‘UR TEMPAT KEEJADIAN PEEKARA

Tempai Icejadlan perlcara merupals.an Lnsur yancr paling pentmg bagi
penyelidikan karena pada TKP biasanya ditemnukan pula korban sehingga
sudah ada 2 unsur dari 3 unsur penting pada penvelidikan perkara pidana
- yang dikenal : TRIANGLE EVIDEMCE (TKP, KORBAN PELAKU) vang

safing berkaitan satu sama lainnya {5).
Profiler-pun memandang TKP sebagal suatu unsur yana banyak mencermin-
kan Lil‘l pe]aku hal-hal yang periu diparhankan pa{ia TK}? dan Karhan adalah:
- Hal-hal yang Eertmgﬂal diTKP. ' _

2 Cara penyérangan ierhadap ool o e

3. Karakier korban.

4. Menggunakan atau tidak mewgunakan kendaraan
Berdasarkan hal tersebut "Profiler” membedakan 4 macam TKP :

1. ORGANIZED CRIME SCENE.

II. DISORGAMNIZED CRIME SCENE.
1. MIX CRIME.

IV, UNKNCWN CRIME SCENE.

Dengan cirk-cirinya sebagai berikut :
I. ORGANIZED CRIME SCENE :

Tampak bahwa TKP sangat terkontrol dan ferencana, senjata atau

benda-benda lain yang mempunyai hubungan dengan kejadian tidak ada
atau hanya minimat, korban sering sudah mangkat/dlpmdahkan atau di-
sembunyikan secara hati-hati.
Kaorbanoya sendiri ‘biasanya mempunyai ciri<cirl tertentu untuk men-
jadi sasaran dan dikenal {Targeted). Ciri-ciri di sini adalah Umur, penam-
pilan, pekerjaan, gaya rambut dan lain-lain. Serapgan-serangannya yang
bersifat agresif biasanya dilalukan sebelum korban dibunuh. Dalam men-
- dekati korban pelaku bertindak ha‘a -hati, tidak mencurigakan dan pem-
blcmadnﬁya te:}contml

H. DISORGANIZED CRIME SCENE :

“Tampak bahwa TKP bersifat spontan dan tidak terkontrol {Acak-acal-
‘an), dapat dimana saja, korban dan alat-alat yang digunakan pelaku di-
tinggal atan dilemparkan begitu saja.
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Korbazn tidak mempusnyai cirl ‘tertente ‘dan tidak dikenalnye, serangan-
serangan yang bersifat agresif (pef?akt.a:;an seksual} y el iacanya dilakukan
~setelah Korban mendnggal.
CDelam memrﬂkm korbm pela}«,u Iem}w bdﬁ}f{ﬁ{ bert ﬁd@i ﬂan udd»; b'a-
: ":*lysnk bltd&. '

i1 MIX CRIME SCENE :

-'}aiemz}akaa campuian d:m kedaa E{@?da&ﬂ TKP da atzs sering. ;:}&céa 'ivpn
ini pelakunya 2 aranw’iebsl atau semula: Lejadian éhencanakaﬁ t&pl per- :
kiraan melesei sehingea dilakukan 1méa§cam aﬂtismasmya

IV. UNENOWN CRIME SCENE :

Di sind tidak dapm d;aexm.k:an jenis TK?«nya, ,-a, iﬂl terjadi misainyé.
TEP diternukan setelsh lama terjadi, Eorban sudah russk dimakan bi-
natang/membusuk lanjut atau TEP telah dirusak petugas/masyarakat.

Dari penelitian kecil oleh FBI terhadap 64 kasus yang dzanggap berat (6} di-
temukan keadaan TEP sebagai berikut :

1. Organized Crime Scene © 31 kasus (48%).
2. Disorganized Crime Scene 1 21 kasus {32%).
3. Mix Crime Scene 1 9kasus (14%).
4

.. Usnknown - o Bkasus{ 4%).

"HUBUNGAN ANTARA JENIS TP DAN CIRI PELAKU

Dari data-yang telah sekian banysk dikumpulkan oleh BS.HU — FBI
mereka dapat mencirikan pelaku kejahatan pada Ozgamzed dan Bisorganized
erime scene sebagai berikut (6):

"~ " Pelakn mempunyai tingkat 1nteh]ens rata-rata sampai di atas rata-
" sata nosmal, mempunyai kemampuan sosial yang baik, mempunyai
keahlian tertentu, sering berganii-ganti pekerjaan kemampuan sek-
suainya baik. . .
- Biasanya merupakan anak-anak dengan uruian teratas, avah mem-
punyai pekerjaan yang baik dan pelaku dididik dengan disiphin vang
tidak konsisten.
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- Pelaku tinggal bersama patnernya, memiliki kendaraan yang cukup
_ baik, selalu mengikuti berita- berita knmmal éan daiam meiahukan
kegahatanﬂya ierkontml dengan ba:é\ o :

Disorganized Cr;me Scene

Peiaku mempunyal tmgkat _mtele;ens d1 bawah rata-rafa sampai
' bezgaul dengan balk ‘uda}; mem-

! .-.Peiaku mempak&n anak dengan u;utan rendah ayah mempunyai
pekerjaan-yang tidak. teratur mendap&t pendxdxkan chmp}m dengan
keras den kejam dazi orang: tuanya :

i 'Pelakutinggal sendiri dan tidak gauh dan tempai kejachan kurang
interest te rhadap berita-berita knmmal di mass me(ha

»»» _::'Dalam melakakan kejahatan sangat kawam dan taéak tenang

IWSTRASE KASUS

: Kasus 1n1 é;ambﬂ dam hasil pmﬁhng Federal Bereau Of lnvesﬂganon 8
Behavmral Sclence Umt Of Quantico, Virgmla Ahli- ahh ‘mereka mengatakan
bahwa kemampuan dala;n mencmkan pelaku ke}ahatﬂn dagat mencagal ke-
tepatan lebih dari 80% (1) 1 :

Kasus-nya adaiah sebagaz benkut

Seorang “anak berumuy 12° tahun mempunyai kebiasan ‘memancing di-
kolam tidak seberapa gauh dari rumahnya biasanya sebeium sore tiba, anak
tersebut sudah kembali ke rumah untik makan ma}am ‘bersama ayahnya,
seorang | dokter.

Pada suatu ‘hari t1dak sebagmmana blasanya si-anak {idak kembali pada
sore han kemudmn ayahnya menyusui ke kolam tempat dia memancing, ter-
nyata ia menemukan tubuh anaknya disemak-semak pmgglr gaIan sudah ndak
bemyawa lagi.

7 Kejadian tersebut kemuchan dﬂaporkan kepada pohss kemudian polisi
melakukan pemeriksaan dengan cermat dan hasil pemenksaannya ‘bersama-
sama dengan hasil pemenksaan Exammer dikmm ke seorang Profiler. Hasil-
hasil tersebut oleh Profiler dianalisa untuk mencan Jawaban apa yang terjadi
(What} hasxlnya adatah sebagai berikut :
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1. Pada tubuh anak ditemul«;ag sheka tembak  pada jarak 18 inci
dengan senjata kaliber 2 o
Terdapat luka tusuk post mortem pada daerah pe;ut _ o

: Tezjadlpommmtem {anal s8x) \

4. Tubuh anak ielsh dimandikan d.kolam serta dipakaikan baju
baru yarg bukan mihk am& 1erse§mt dan ukurannya sangat
sesuai,

~.5.5% Pembupuhan t@rjadl chtepl kolam’ dan'kemudian anak dibawa

- kesemak-semak dipinggir jalan agar mudah terlihat,

6. Celana dan baju dalam keadasn teskancing baik, -

- Dari data tersebut di atas selanjutnya dikembangkan mengenal otive
(WHY), hasilnya adalah sebagai berikut :

. Korban dan pelaku telah saling mengenal berdasark:an fakta;
korban ditembak  dari jarzk dekat dan pelaku memakaikan
baju yang tepat ukurannya.

BN

2. Meletakkan korban sedemikian rupa menun;ukkan bahwa ia
. mengmgmkaﬁ agar sianak d'ipat ditemukan secepai mungkin.

3. Memandikan dan memberikan pakaian pada tubuh korban
menunjukkan bahwa pelaku mempunyai rasa kasih sayang
terhadap sianak, sekaligus untuk mengurangi rasa dosanya,

... 4. Post mortalanal sex dapai mempunyai 2 Kemungkinan
a. .Dia ingin menghmdan rasa_sakit si anak. v
b. Merupakan indikasi bahwa pelaku mengalami : Sex's'ixal
inadequacy.

5. Tusukan post mortal pada tubuh kerban menunjukkan oe;ala-
gejala - "PIQUERISM’ yaitu kelainan dorongan sex yang
berubah men;aéx tindakan mengms»ms{menusuk kosban,

Dari fakia-fakra What dan Why selanjutnya dikembangkan untuk mancan
tahu ciri-ciri pelaku (Who) dengan membanding -bandingkan pada data- data
vang telah ada mengenai pembunuaan sejenis.

Ditarik kesimpulan pelaku adaizh seniang Pzdophilia 3ems fixated. Menuzut
Bartol- 1980, Busgess et al-1978, De Young-1982 (1) Pedophilia dibedakan
menjadi 2 jenis yaitu : Regressed dan fixated pedophillia- dengan masing-
mEsing cirinyz sebagai berikout :
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Regressed Pedophillia :
---'..;;--‘-'I__-.--_-Pezkambangan_-._saxsualny_a_ semula normal sampai masa adolescent
- regresi terjadi setelah ;ia mengalami ketidak mampuan seksual yang
normali
02 Cisl TRP < Disorganized. : - : :
3. Bila sampai membunuh korban biasanya Dleb karena kepanikan.
DA 'Korban blasanya dzbuang/‘dﬂmgcal begitu. sa;a
: -Fixated Pedopiniha o _ C i et i _
+ioieSudah menyuhm anak~anak sebeium masa adolescent
2.  Belum pernah mengatzmi/mengenal seksual normial..
. 3., Mencar peif;eljaan dengm kegiaran yang berhubungan dengan anak.-
TesE anak' .o
4. Secara stailsuk _]ems ini mulm membl,mlh setelah s 45 - 55 ta-

“hun:

Seian;utnya dari data kriminal yang telah ada dltentukan bahwa Fixated pe-
dophillia mempunya ciri

Ras kaukasus.

Berpendidikan dan mempunyai reputasi baik dalam pekerjzannya
Urnur sekitar 45 - 55 tahun.

Hidup sendiri den tidak kawin.

TKP mencirikan : Organized crime scene.

Tinggal jauth dari TKP,

Memiliki kendaraan yang cukup baik, biasanya siation wagon agar
mudah membawa anak-anak, warna konservatif dan terawat baik,
Umur kendaraan 2—5 tahun.

Ditambahkan lagi bahwa sesuai dengan tahun kejadian (1970) dan umur pe-
taku sekitar 45--50 {ahun serta penggunasn senjaia api dengan baik maka di-
perkirakan pelaku adalah veteran perang. Dari penyelidikan maka polisi akhir-
nya menangkap seorang laki-laki kuliz putih, umur 50 tahun, tidsk kawin, pe-
kerja kantoran, veteran militer, sudah pernah berhubungan dengan korban,
memiliki mobil sedan warna hitam keluaran tahun 1966,

PENUTUP

Demikian telah disampaikan pengenalan dan tehnik-tehnik “Criminal
Personality Profiling” secara garis besar berikut ilustrasi kasus.
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g _Slfat-mfat suatu makhluk, termasuk manuma diturunkan

£ "kepada ket uunannya me laluz GEN-GEN

Gen—gen mi mempakan baman dar; BEN&NG DNA yang

_ terdapat dal m mt1 sel, Senap gen mempunyai fungsz masmc—
masing. ; :

Untaiar DNA ini dapat dzpotOﬂgpoiong densan enzym.

khusi yaitu ENZYM RESTRIESI

Panjang potongan-potongain untaian DNA akibat pemotbngan
enzym Restriksi, ternyata khas pada setiap orang. Hal ini
dimanfaatkan untuk melakukan DNA FINGERPRINTING,

Beberapa enzym restriksi dapat memotong untaian DNA
tepat. pada batas Gen tertentu, Dan selanjuinya Gen-gen
yang dipilih ini dapat dimasukkan dalam sel makhluk lain
sehingga diperoleh “makhhuk kombinasi® yang baru, Hal
i dilakukan dalam KLONING-GEN (Gene-cloning).
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 APOTEKER PADA APOTIK RUMKIT POL-

DA SUM BAR

RUMKIT POLDA SUMBAR, JL, PERINTIS
KEMERDEKAAN PADANG

22270/0751

PERUMNAS BTN JUNDUL BLOK I NO. 2
PADANG

DISDOKKES POLDA SUMBAR
RUMKIT POLDA SUMBAR
DRS. APTH
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3. NAMA

PANGKAT
NRP

- JABATAN

. TEMP,LAHIR
'aﬁ3¥¥1¥kL$§i1Ra;n',~-w
AL KANTOR®

TELP. KTR,
AL RUMAH

TELP. RUMAH

PENEMPAT AN,

SARJTANA
KEAHLIAN

- MAMA
CPANGEKAT
NRP

- JABATAN .
TEMP, LAHIR

TGL.LAHIR

. AL, KANTOR .

TELP. XKTR = ©

AL RUMAH

TELP. RUMAH -

KESATUAN
PENEMPAT AN
SARJANA
KEAHLIAN

____,-_mhsmm s BASTIANX

PENDA

140164048 | N
_STAF. RUM&IT POL SARTIKA Asm
: EEANDUNG

RUMKIT POL._SARTEKA ASTH MNDUMG
L. H.WASID NO. 1 BANDUNG' -
81652/022 ..
BTN KOPO PERMAI 1T BL oz{ A 13 NO. 5
BANDUNG "

DISDOKKES POLDA JABAR
RUMKIT. SARTEKA ASIH BANDUNG
VDRE, L

HADI SULEST"*{ANTG

1ETTUPOL

60031001 '. o

_ STAF. mSDOKKEs }?OLDA NUSRA

PATL :

21-03-1960_ . ‘ '
_.msmm@s "POLDA NUSR& ZfL "E‘Ri»-
L JATANG. 30. DENPASAR
'22316/0361

- DISDOKKES POLDA NUSRA
DISDOKKES POLDA NUSRA
DR,
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5.

a0 -

NAMA
PANGK AT
NRP .
JABATAN
TEMP. LAHIR
TGL. LAHIR

.. AL, KANTOR

TELP. KTR.
AL. RUMAH

TELP, RUMAH
KESATUAN.
PENEMPAT AN
SARIANA
KEAHLIAN

- NAMA

PANGK AT
NRP
JABAT AN
TEMP, LAHIR
TGL. LAHIR
AL. KANTOR

TELP. KTR
AL RUMAH
KESATUAN

PENEMPATAN .

SARIANA
KEAHLIAN

HARTIJANI SURATNO

PENATA

03012750,

STAF DISDOKKES POLDA METRC JAYA
JOGYAKARTA

22-10-1941

__ DISDOKKES POLDA METRO, JAYA JL.
_JENDRAL, SUDIRMAN JAKARTA SELA-

TAN,

5852235 . \,

KOMPLEX MARINIR A.L. CILANDAK
JAKARTA SELATAN

DISDOKKES POLDA METRO JAYA

DISDCKKES POLDA METRO § AYA
DRA, APTH

TUTUK WINDIYATI

LETTUPOL

59020746

STAF RUMKIT BHAYANGKARA KEmRI
LUMAJANG

10-02-1959

'RUMKIT BHAYANGKARA KEDIRI JL.
" KOMBES POL. DURYAT 17 KEDIRI

41673, 41674/0354

DISDOKKES POLDA JATIM
RUMKIT BHAYANGKARA KEDIRI
DRG.
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7.

61

NAMA
PANGKAT
NRP
JABATAN . .
TEMP. LAHIR
TGL. LAHIR
AL, KANTOR
TFIP KTR
AL, RUMAH
TELP, RUMAK
KESATUAN
PENEMP AT AN
SARI ANA
KEAHLIAN

NAMA
PANGEKAT
NRP

JABAT AN
TEMP. LAHIR
TGL. LAHIR
AL, KANTOR

TELP. KTR
AL RUMAH

TELP, RUMAH
KESATUAN
PENEMPAT AN
SARJ ANA
KEAHLIAN

INA ROSALINA DADAN
P.H.L.

STAF RUMKIT SARTIKA ASIH BANDUNG

RUMKIT SARTIKA ASIH BANDUNG JL.
H. WASID-NO, 1 BANDUNG

81652022

JL 1R, H. DIUANDA NO. 426 BANDUNG

DISDOKKES POLDA JABAR
RUMEIT SARTIKA ASIH BANDUNG
DR,

SETIASARI BUNAWAN

PENDA 1

030151773 ,

STAF LAKESMAPTA DISDOKKES POLRI
JAKARTA

19-09--1947

LAKESMAPTA DISDOKKES POLRI, JI1.
TRUNOIOYO 3 KEB. BARU ~ JAKARTA
SELATAN,

7012862

JL. KAMBOIA NO. 3 TOMANG RAYA
JAKARTA 11430

552977

DISDOKKES POLRI

DISDOKKES

DRG.
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9.

16,

62

rhadiah

Alom

MAMA
PAMNGKAT
NRP

- JABAT AN

- TEMP, LAHIR

TGL. LAHIR
AL. KANTOR

TELP. KTR
AL.RUMAH
TELP. RUMAH
KESATUAN
PENEMPATAN
SARIANA
KEAHLIAN

NAMA
PANGKAT .
MRP
JABATAN
TEMP.LAHIR
TGL. LAHIR
AL KANTOR

TELP. KTR
AL, RUMAH
TELP. RUMAH
KESATUAN
PENEMPATAN
SARAJANA
KEAHLIAN

BASUKI SADELI SA

MAYOR POL

42110391
KAN?FDOKPOLIMSDOKKES?OLDAJA~
BAR ‘
SUKABUMI

24--11—-1942 -
IHSDOKKESPGLDAJABARJl,PALASARi
36 BANDUNG

411886/022

JL. LIBRA 10 BANDUNG

462005022

DISDOKKES POLDA JABAR
DISDOKKES POLDA JABAR

DR,

ASLINA HARAHAP

PENDA TK 1

030161820

STAF POLIGILUT DENMABES POLRI
TANJUNG PINANG

13-9-1951

SATKES DENMABES PCGLRI JL, TRUNO-

JOYO NG, 3 KEBAYORAN BARU JAK - SEL.

7012630- 7012603

JL. STTIABUDI TENGAH 39 JAKARTA SEL.
512422

DENMABES POLRI

SATKES DENMABES POLRI

DRG.




